
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik ≥140 

mmHg dan/atau diastolik ≥90 mmHg (Kemenkes, 2021). Prevalensi 

hipertensi di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 2018 

mengalami kenaikan dari 25,8% (68,9 juta orang) menjadi 34,1% (90,1 juta 

orang) pada populasi dewasa. Selain itu, data Riskesdas 2018 juga 

menunjukkan bahwa 1 dari 5 orang Indonesia berusia 25-34 tahun diketahui 

menderita hipertensi. Oleh karena itu, berdasarkan data survei kesehatan 

dasar, prevalensi hipertensi di Indonesia cenderung tinggi, dan upaya 

pencegahan serta pengelolaan kondisi hipertensi menjadi sangat penting. 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah (2022) 

menunjukkan bahwa hipertensi termasuk jumlah yang besar dalam daftar 

kasus 10 penyakit terbanyak di wilayah tersebut. Tercatat di Profil Kesehatan 

Kalimantan Tengah tahun 2022 sebanyak 645.138 kasus jumlah estimasi 

penderita hipertensi berusia ≥ 15 tahun, dan yang mendapat pelayanan 

kesehatan sebanyak 249.593 kasus. Hasil Laporan Profil Kesehatan Kota 

Palangka Raya tahun 2022 terdapat 74.791 penderita hipertensi yang berobat 

ke Puskesmas, menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kesehatan 

masyarakat. Menandakan kebutuhan mendesak untuk fokus pada pencegahan 
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dan memerlukan perhatian lebih lanjut, terutama dalam merancang 

pendekatan pengobatan yang holistik dan efektif. 

Pengelolaan hipertensi melalui penggunaan obat-obatan antihipertensi 

menjadi pendekatan utama dalam upaya menurunkan tekanan darah dan 

mencegah komplikasi yang berpotensi fatal. Hipertensi merupakan penyakit 

seumur hidup yang tidak bisa disembuhkan secara permanen sehingga banyak 

pasien yang jenuh dan tidak patuh dalam pengobatan yang menyebabkan 

tidak terkontrolnya tekanan darah. Salah satu yang dapat mengontrol tekanan 

darah adalah mempertahankan atau meningkatkan kepatuhan konsumsi obat 

antihipertensi sesuai arahan dokter (Ernawati, 2020). 

Keberhasilan pengobatan hipertensi sangat bergantung pada tingkat 

kepatuhan pasien dalam minum obat secara teratur sesuai dengan resep yang 

diberikan oleh dokter. Kepatuhan seorang pasien yang menderita hipertensi 

tidak hanya dilihat berdasarkan kepatuhan dalam meminum obat 

antihipertensi tetapi juga dituntut peran aktif dan kesediaan pasien untuk 

memeriksakan kesehatannya ke dokter sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

serta perubahan gaya hidup sehat yang dianjurkan. Kepatuhan ini merupakan 

aspek krusial dalam manajemen hipertensi yang dapat mempengaruhi hasil 

pengobatan. Kepatuhan yang rendah dapat mengakibatkan peningkatan risiko 

komplikasi kesehatan dan mempengaruhi efektivitas pengobatan. 

Keltildakpatuhan pada pelngobatan hilpelrtelnsil melmillilkil banyak faktor 

dilantaranya faktor pasileln (pelngeltahuan telrhadap hilpelrtelnsil), faktor kondilsil 

dan lailn-lailn. Belrdasarkan faktor keltildakpatuhan pada pelngobatan hilpelrtelnsil 



dapat dilkelmbangkan ilntelrvelnsil atau cara untuk melnilngkatkan kelpatuhan 

mellaluil belbelrapa meltodel dilantaranya ilntelrvelnsil eldukasil/pelndildilkan 

(e lducatilon ilnte lrve lntilon) yang dapat dilbelrilkan mellaluil lelaflelt, brosur ataupun 

pelnyuluhan. Ilntelrvelnsil yang lailn dilantaranya upaya melrubah pelrillaku 

(be lhavilor ilnte lrve lntilon) yaknil melmbelrilkan cara atau ilnstrume lnt untuk 

melnilngkatkan kelpatuhan dapat belrupa alat pelngilngat agar pasileln 

melngkonsumsil obat selsuail jadwalnya (Elrnawatil, 2020). 

Belbelrapa pelnelliltilan selbellumnya selpelrtil yang dillakukan Al Rasyild 

(2022) dil Puskelsmas Lelmpakel Samarilnda melnunjukan kelpatuhan pasileln 

melnilngkatkan kelbelrhasillan telrapil, dapat melmpelngaruhil telkanan darah selcara 

belrtahap dan melncelgah telrjadilnya komplilkasil. Pelnelliltilan Arum & Ajelng 

(2022) dillakukan re lvile lw telrhadap 18 artilkell delngan melrilngkas dan melmbahas 

melngelnail apa saja ilntelrvelnsil yang dilbelrilkan olelh telnaga kelselhatan kelpada 

pasileln, maupun kelrabat pasileln untuk melnilngkatkan kelpatuhan milnum obat. 

Hasill ulasan melnunjukkan bahwa ilntelrvelnsil belrupa pelmbelrilan lelaflelt, 

re lmilndelr, ilnformasil obat, home l pharmacy carel, eldukasil, konsellilng, kartu 

obat, kotak obat harilan, aplilkasil alarm milnum obat, dan pellayanan belrbasils 

MTM mampu melnilngkatkan kelpatuhan pasileln dalam melngonsumsil obat. 

Salah satu fasilliltas kelselhatan dalam pelngellolaan pelnyakilt kronils 

selpelrtil hilpelrtelnsil adalah Puskelsmas. Puskelsmas juga melrupakan telmpat di l 

mana pasileln-pasileln delngan hilpelrtelnsil selrilng melndapatkan relselp obat dan 

konsultasil delngan telnaga kelselhatan. Melskilpun layanan pelngobatan telrseldila, 

pelnurunan telkanan darah pada pasileln hilpelrtelnsil selrilng kalil tildak melncapail 



targelt yang dilharapkan. UPTD (Unilt Pellaksana Telknils Daelrah) Puskelsmas 

Kayon melrupakan Puskelsmas yang rellelvan dan relprelselntatilf untuk dillakukan 

pelnelliltilan ilnil. Dilkeltahuil pada profill UPTD Puskelsmas Kayon tahun 2022, 

jumlah elstilmasil pelndelrilta hilpelrtelnsil belrusila ≥ 15 tahun selbanyak 12.453 

kasus, dan yang melndapat pellayanan kelselhatan selbanyak 2.025 kasus. 

Telrcatat pelmakailan obat antilhilpelrtelnsil Amlodilpiln pada tahun 2022 cukup 

banyak dilgunakan, yailtu Amlodilpiln 10 mg selbanyak 31.800 tablelt daril DAK 

(Dana Alokasil Khusus), dan Amlodilpiln 5 mg selbanyak 13.840 tablelt daril 

dana JKN (Jamilnan Kelselhatan Masyarakat). Sellailn karelna UPTD Puskelsmas 

Kayon mellayanil banyak pasileln hilpelrtelnsil, UPTD Puskelsmas Kayon adalah 

puskelsmas yang mudah dilaksels. Selhilngga pelnelliltil dapat melmbelrilkan dampak 

langsung dalam melnilngkatkan kelpatuhan pelnggunaan obat antilhilpelrtelnsil bagi l 

pasileln-pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD Puskelsmas Kayon. Maka pelnulils telrtarilk 

untuk mellakukan pelnelliltilan yang belrjudul “Pelngaruh Pelmbelrilan Whatsapp 

Re lmilnde lr Telrhadap Tilngkat Kelpatuhan Pelnggunaan Obat Antilhilpelrtelnsil 

Pada Pasileln Hilpelrtelnsil dil UPTD Puskelsmas Kayon Palangka Raya”. 

Dilharapkan dapat melnilngkatkan kualiltas hildup pasileln hilpelrtelnsil selrta 

melngurangil rilsilko komplilkasil yang dapat tilmbul karelna kondilsil ilnil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dil atas maka dilrumuskan suatu 

pelrmasalahan yailtu : 



1. Bagailmana tilngkat kelpatuhan pelnggunaan obat antilhilpelrtelnsil pre lte lst dan 

postte lst pada pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD Puskelsmas Kayon Kota Palangka 

Raya ? 

2. Bagailmana pelnurunan telkanan darah pada pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD 

Puskelsmas Kayon Kota Palangka Raya ? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh pelmbelrilan whatsapp re lmilndelr telrhadap tilngkat 

kelpatuhan pelnggunaan obat antilhilpelrtelnsil pada pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD 

Puskelsmas Kayon Kota Palangka Raya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dillakukannya pelnelliltilan ilnil yailtu : 

1. Melngeltahuil tilngkat kelpatuhan pelnggunaan obat antilhilpelrtelnsil pre lte lst dan 

postte lst pada pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD Puskelsmas Kayon Kota Palangka 

Raya. 

2. Melngeltahuil pelnurunan telkanan darah pada pasileln hilpelrtelnsil dil UPTD 

Puskelsmas Kayon Kota Palangka Raya. 

3. Melngeltahuil pelngaruh pelmbelrilan whatsapp re lmilnde lr telrhadap tilngkat 

kelpatuhan pelnggunaan obat antilhilpelrtelnsil pada pasileln hilpelrtelnsil di l 

UPTD Puskelsmas Kayon Kota Palangka Raya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan urailan dil atas maka manfaat daril pelnelliltilan ilnil yailtu : 

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi 

Hasill pelnelliltilan dilharapkan dapat melmbelrilkan ilnformasil yang 

belrharga bagil telnaga kelselhatan dil Puskelsmas dalam melnilngkatkan 



pelmahaman dan pelnanganan pasileln hilpelrtelnsil, selrta dapat melnjadi l 

dasar untuk pelngelmbangan program ilntelrvelnsil yang lelbilh elfelktilf 

dalam melnilngkatkan tilngkat kelpatuhan pasileln dalam milnum obat 

antilhilpelrtelnsil. 

1.4.2 Manfaat bagi Peneliti 

Pelnelliltilan ilnil melmbelrilkan manfaat bagil pelnelliltil dalam 

melmpelrluas pelmahaman melngelnail faktor-faktor yang melmelngaruhi l 

kelpatuhan pasileln hilpelrtelnsil dalam melnjalanil pelngobatan. Sellailn iltu, 

pelnelliltilan ilnil juga dapat melmbelrilkan pelngalaman belrharga bagi l 

pelnelliltil dalam mellakukan pelnelliltilan illmilah yang rellelvan delngan 

masalah kelselhatan masyarakat. 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Hasill pelnelliltilan dapat melmbelrilkan pelmahaman yang lelbilh 

bailk bagil masyarakat melngelnail pelntilngnya kelpatuhan dalam milnum 

obat antilhilpelrtelnsil untuk melngontrol telkanan darah dan melncelgah 

komplilkasil yang mungkiln telrjadil. 
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